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Abstract. This study aims to examine the supporting and opposing views of the community regarding the Helketa 

Tradition as a form of cultural reconciliation and to understand its meaning in the lives of the faithful at St. Cecilia 

Tuamau Station, St. John Mary Vianney Maubesi Parish. The study employed a qualitative method with a 

descriptive approach. Data were collected through interviews, observations, and documentation, and were 

analyzed descriptively to provide a comprehensive understanding of community perspectives on the 

implementation of the Helketa Tradition. The findings reveal that many community members support the Helketa 

Tradition because it strengthens family relationships, resolves conflicts, and preserves the cultural values 

inherited from their ancestors. However, others question or reject the tradition because certain elements are 

considered less compatible with contemporary developments and the teachings of the Catholic Church. These 

differing perspectives are influenced by factors such as religious understanding, the influence of local culture, 

educational background, the views of traditional leaders, and the Church's attitude toward local cultural 

traditions. The study concludes that the Helketa Tradition continues to hold significant reconciliatory value for 

the community when it is properly understood and integrated with Christian values through dialogue between the 

Church and the indigenous community, pastoral accompaniment, and a deeper understanding of cultural values 

that are consistent with Catholic teachings. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengkaji pandangan pro dan kontra masyarakat terhadap Tradisi Helketa 

sebagai bentuk rekonsiliasi budaya serta memahami makna tradisi tersebut dalam kehidupan umat di Stasi Santa 

Sisilia Tuamau, Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Maubesi. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan 

Tradisi Helketa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian masyarakat mendukung Tradisi Helketa karena 

dinilai mampu mempererat hubungan kekeluargaan, menyelesaikan konflik, dan melestarikan nilai-nilai budaya 

warisan leluhur. Di sisi lain, sebagian masyarakat memandang tradisi tersebut perlu dikaji secara kritis karena 

terdapat unsur-unsur yang dianggap kurang sejalan dengan perkembangan zaman dan ajaran Gereja Katolik. 

Perbedaan pandangan tersebut dipengaruhi oleh tingkat pemahaman iman, pengaruh budaya lokal, latar belakang 

pendidikan, pandangan tokoh adat, serta sikap Gereja terhadap tradisi budaya setempat. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa Tradisi Helketa tetap memiliki nilai rekonsiliatif yang penting bagi kehidupan masyarakat 

apabila dimaknai secara tepat dan diintegrasikan dengan nilai-nilai Kristiani melalui dialog antara Gereja dan 

masyarakat adat, pendampingan pastoral, serta penguatan pemahaman iman. 

 

Kata kunci: Budaya Lokal; Gereja Katolik; Masyarakat Adat; Rekonsiliasi Budaya; Tradisi Helketa. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya, bahasa, dan adat 

istiadat yang diwariskan secara turun-temurun. Kebudayaan tidak hanya menjadi identitas 

suatu masyarakat, tetapi juga berfungsi sebagai pedoman dalam mengatur kehidupan sosial. 

Di wilayah Timor, khususnya Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), adat masih memegang 

peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Salah satu tradisi yang tetap dipertahankan 

adalah helketa, yaitu aturan adat yang mengatur hubungan kekerabatan dan perkawinan demi 

https://doi.org/10.55606/jutipa.v4i3.689
https://doi.org/10.55606/jutipa.v4i3.688
https://ejurnal.stpkat.ac.id/index.php/jutipa
mailto:melaniabano426@gmail.com
mailto:dusduka68@gmail.com
mailto:petrustamelab@gmail.com
mailto:dusduka68@gmail.com


 
 
 

Mengkaji Pro dan Kontra terhadap Tradisi Helketa sebagai Bentuk Rekonsiliasi Budaya di Stasi Santa Sisilia 
Tuamau, Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Maubesi 

 
64   Jurnal Teologi Injili dan Pendidikan Agama – Volume 4, Nomor 3 Juli 2026  
 
 

menjaga keharmonisan, solidaritas, serta keseimbangan sosial. Menurut Koentjaraningrat 

(1985), adat istiadat berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial, sedangkan Mea (2024) 

menegaskan bahwa helketa mengandung nilai moral yang memperkuat relasi kekerabatan dan 

ketertiban hidup bersama. 

Meskipun memiliki nilai budaya yang kuat, praktik helketa memunculkan berbagai 

pandangan di tengah masyarakat. Kelompok yang mendukung memandang helketa sebagai 

warisan budaya yang memperkuat identitas, persatuan, dan rekonsiliasi sosial, sejalan dengan 

perspektif fungsionalisme struktural yang melihat tradisi sebagai sarana menjaga integrasi 

masyarakat (Ritzer, 2011). Sebaliknya, sebagian umat menilai bahwa penerapan helketa dapat 

membatasi kebebasan individu, terutama dalam menentukan pasangan hidup, sehingga 

menimbulkan ketegangan antara adat, hak pribadi, dan tuntutan kehidupan modern 

sebagaimana dijelaskan dalam teori konflik (Dahrendorf, 1959). Penelitian Mubarok (2023) 

juga menunjukkan bahwa kearifan lokal sering memiliki sifat ambivalen, yaitu mampu 

memperkuat nilai religius sekaligus berpotensi menimbulkan gesekan dengan ajaran agama 

formal. 

Dalam perspektif Gereja Katolik, relasi antara adat dan iman dipahami melalui 

semangat dialog dan inkulturasi. Gaudium et Spes (art. 53–62) menegaskan bahwa Gereja 

menghargai budaya lokal, namun tetap melakukan penilaian kritis terhadap unsur-unsur 

budaya agar selaras dengan nilai Injil. Sejalan dengan itu, Widyawati (2019) dan Neonbasu 

(2024) menegaskan bahwa inkulturasi bukan berarti menerima seluruh praktik budaya tanpa 

seleksi, melainkan mempertahankan nilai-nilai yang mendukung martabat manusia dan 

kehidupan beriman. 

Realitas tersebut tampak di Stasi Santa Sisilia Tuamau, Paroki St. Yohanes Maria 

Vianney Maubesi, di mana tradisi helketa masih dipraktikkan dan memunculkan perbedaan 

pandangan di kalangan umat. Sebagian umat melihat helketa sebagai simbol rekonsiliasi 

budaya, penghormatan terhadap leluhur, dan pemersatu masyarakat, sedangkan sebagian 

lainnya menghendaki penyesuaian praktik tersebut agar tidak bertentangan dengan ajaran 

Gereja. Perdebatan semakin menguat setelah terbitnya Surat Edaran Uskup Keuskupan 

Atambua tahun 2022 yang memunculkan beragam tanggapan dari tokoh Gereja maupun tokoh 

adat mengenai keberlangsungan tradisi tersebut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji pro dan kontra 

terhadap tradisi helketa sebagai bentuk rekonsiliasi budaya di Stasi Santa Sisilia Tuamau. 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman mengenai bagaimana masyarakat 

memaknai helketa, sekaligus menawarkan kontribusi bagi pengembangan dialog antara 
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Gereja dan budaya lokal sehingga nilai-nilai budaya yang mendukung perdamaian, 

persaudaraan, dan rekonsiliasi tetap dapat dipertahankan tanpa mengabaikan ajaran iman 

Katolik. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Tradisi dan Fungsinya dalam Masyarakat 

Tradisi berasal dari bahasa Latin traditio yang berarti "penyerahan" atau "penerusan". 

Dalam konteks kebudayaan, tradisi dipahami sebagai kebiasaan, nilai, norma, dan praktik 

yang diwariskan secara turun-temurun. KBBI mendefinisikan tradisi sebagai adat kebiasaan 

yang masih dijalankan oleh masyarakat (Sugiono, 2008). Dalam perspektif sosiologi, tradisi 

tidak hanya dipahami sebagai kebiasaan, tetapi juga sebagai sistem norma yang mengatur 

kehidupan sosial. Durkheim memandang tradisi sebagai fakta sosial yang mengikat individu 

melalui aturan dan ritual, sedangkan Geertz (1973) melihat tradisi sebagai sistem makna yang 

memberi orientasi terhadap tindakan manusia. Dengan demikian, tradisi memiliki dimensi 

historis, normatif, dan simbolis. 

Dalam kehidupan masyarakat, tradisi berfungsi sebagai penanda identitas budaya, 

sarana menjaga keteraturan sosial, serta media pewarisan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual 

kepada generasi berikutnya. Koentjaraningrat (2009) menegaskan bahwa adat istiadat 

berperan mengatur hubungan sosial, termasuk dalam perkawinan dan penyelesaian konflik. 

Oleh karena itu, tradisi tidak hanya mempertahankan kesinambungan budaya, tetapi juga 

memperkuat kohesi sosial dan identitas suatu komunitas. 

Helketa 

Helketa merupakan tradisi adat masyarakat Dawan (Atoin Meto) di Pulau Timor yang 

berkaitan dengan aturan kekerabatan, perkawinan, serta penyelesaian konflik. Secara 

etimologis, hel berarti "membuka" dan keta berarti "jalan", sehingga helketa dimaknai sebagai 

upaya membuka jalan menuju perdamaian dan pemulihan hubungan sosial (Mone, 2021). 

Dalam kehidupan masyarakat Timor, tradisi ini berfungsi sebagai mekanisme adat untuk 

menjaga keharmonisan, mencegah konflik, serta memperkuat solidaritas antarkeluarga. 

Koentjaraningrat (1985) menjelaskan bahwa adat istiadat merupakan mekanisme sosial yang 

mengatur relasi masyarakat, termasuk dalam perkawinan yang melibatkan hubungan 

antarkelompok kekerabatan. Sejalan dengan itu, Mea (2024) menegaskan bahwa helketa tidak 

hanya dipahami sebagai larangan adat, tetapi juga sebagai simbol keseimbangan sosial dan 

moral dalam masyarakat Timor. 
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Dalam praktiknya, helketa dilaksanakan sebagai ritual rekonsiliasi ketika terjadi 

konflik antarkeluarga atau sebelum berlangsungnya perkawinan yang berkaitan dengan 

sejarah perselisihan. Ritual ini umumnya melibatkan simbol-simbol adat sebagai ungkapan 

perdamaian dan pemulihan relasi. Namun, dalam konteks Gereja Katolik, helketa dipahami 

secara beragam. Sebagian umat memandangnya selaras dengan nilai-nilai rekonsiliasi dan 

pengampunan dalam Injil (bdk. Mat. 5:23–24), sedangkan sebagian lainnya menilai bahwa 

beberapa unsur adat perlu dimaknai secara kritis agar tidak bertentangan dengan ajaran iman 

Katolik. Menurut Laka dan Neno (2024), perbedaan pandangan tersebut dipengaruhi oleh latar 

belakang budaya serta tingkat pemahaman iman umat. 

Persepsi Umat terhadap Larangan Helketa oleh Keuskupan Atambua 

Surat Edaran Keuskupan Atambua Nomor 14 Tahun 2022 tentang larangan 

pelaksanaan helketa memunculkan beragam tanggapan di kalangan umat. Sebagian umat 

menerima kebijakan tersebut sebagai bentuk ketaatan kepada Gereja dan upaya menjaga 

kemurnian iman Katolik, dengan menghindari praktik adat yang berpotensi menimbulkan 

sinkretisme. Sebaliknya, sebagian umat memandang helketa sebagai bagian dari identitas 

budaya dan mekanisme sosial yang memperkuat relasi kekerabatan, sehingga larangan 

tersebut dinilai mengabaikan nilai-nilai budaya lokal. 

Menurut Tae dan Niron (2023), helketa mengandung nilai-nilai universal seperti 

perdamaian, rekonsiliasi, dan penghormatan terhadap sesama yang berpotensi 

diinkulturasikan dalam kehidupan Gereja. Oleh karena itu, perbedaan persepsi umat terhadap 

larangan helketa menunjukkan perlunya dialog yang berkelanjutan antara Gereja dan budaya 

lokal agar nilai-nilai budaya yang selaras dengan iman tetap dapat dipertahankan. 

Aspek Teologis dan Budaya dalam Pemahaman Umat terhadap Larangan Helketa 

Dalam perspektif teologis, Gereja Katolik mengakui nilai-nilai budaya lokal, tetapi 

menegaskan bahwa setiap praktik budaya harus selaras dengan ajaran iman agar tidak 

menimbulkan penyimpangan doktrinal. Oleh karena itu, larangan terhadap helketa dipandang 

sebagai upaya memurnikan praktik budaya sehingga nilai-nilai perdamaian dan rekonsiliasi 

dihayati melalui kehidupan sakramental Gereja. 

Dari perspektif budaya, helketa tetap dipandang memiliki fungsi penting dalam 

menjaga keharmonisan sosial dan memperkuat ikatan kekerabatan. Karena itu, diperlukan 

dialog yang berkelanjutan antara Gereja dan adat agar nilai-nilai positif dalam helketa dapat 

diinkulturasikan tanpa bertentangan dengan iman Katolik. Laka (2021) menegaskan bahwa 

inkulturasi bukan menghapus budaya, melainkan menyempurnakannya dalam terang Injil. 
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Faktor Penyebab Pro dan Kontra terhadap Larangan Helketa 

Larangan pelaksanaan tradisi helketa oleh Keuskupan Atambua menimbulkan 

perbedaan pandangan di kalangan umat Stasi Santa Sisilia Tuamau. Sebagian umat menerima 

kebijakan tersebut sebagai bentuk ketaatan kepada ajaran Gereja dan upaya menjaga 

kemurnian iman Katolik, sedangkan sebagian lainnya menolak karena menganggap helketa 

sebagai warisan budaya yang berfungsi menjaga keharmonisan, solidaritas, dan rekonsiliasi 

sosial. Perbedaan sikap ini mencerminkan adanya ketegangan antara pelestarian budaya lokal 

dan tuntutan ajaran Gereja. 

Faktor Budaya dan Adat 

Helketa dipandang sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat Timor yang 

berfungsi mempererat hubungan kekerabatan, menyelesaikan konflik, dan memulihkan 

perdamaian. Hasil wawancara dengan tokoh adat menunjukkan bahwa tradisi ini masih 

dipertahankan karena memiliki nilai historis, sosial, dan moral yang diwariskan secara turun-

temurun. Oleh sebab itu, sebagian umat berharap tradisi helketa tidak dihapuskan, tetapi 

dimaknai kembali agar selaras dengan ajaran Gereja (Laka, 2023). 

Faktor Keagamaan 

Dari perspektif Gereja, larangan helketa didasarkan pada pertimbangan teologis untuk 

mencegah praktik yang berpotensi mengarah pada sinkretisme. Surat Edaran Keuskupan 

Atambua Nomor 14 Tahun 2022 menegaskan bahwa unsur-unsur kepercayaan yang tidak 

sejalan dengan iman Katolik perlu dimurnikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pastor 

Paroki, Gereja tetap menghargai budaya lokal, namun menekankan bahwa rekonsiliasi dan 

keselamatan bersumber pada Kristus serta dihayati melalui doa dan sakramen-sakramen 

Gereja. 

Dampak dan Peran Tokoh Adat serta Tokoh Agama 

Larangan helketa berdampak pada kehidupan sosial, budaya, dan psikologis umat. 

Perbedaan pandangan memunculkan ketegangan dalam komunitas, sementara sebagian umat 

mengalami kebingungan antara mempertahankan tradisi dan menaati ajaran Gereja. Dalam 

situasi tersebut, tokoh adat berupaya mempertahankan nilai-nilai budaya yang terkandung 

dalam helketa, sedangkan tokoh agama memberikan pendampingan agar umat memahami 

dasar teologis kebijakan Gereja. Kolaborasi kedua pihak menjadi penting untuk membangun 

dialog yang menghargai budaya lokal sekaligus menjaga kemurnian iman Katolik. 
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Kajian Teoretis dan Kerangka Analisis 

Penelitian ini menggunakan tiga perspektif teoretis, yaitu teori perubahan sosial, teori 

persepsi masyarakat, dan pendekatan analisis pro-kontra untuk memahami dinamika respons 

umat terhadap larangan tradisi helketa di Stasi Santa Sisilia Tuamau. 

Teori perubahan sosial menjelaskan bahwa perubahan nilai dan praktik dalam 

masyarakat terjadi sebagai respons terhadap tuntutan baru, termasuk kebijakan lembaga 

keagamaan (Soekanto, 2017). Dalam konteks penelitian ini, larangan helketa merupakan 

bentuk perubahan sosial yang memunculkan ketegangan antara pelestarian budaya lokal dan 

peneguhan ajaran Gereja. Sejalan dengan teori konflik budaya Dahrendorf (2018), perbedaan 

kepentingan antara kelompok yang mempertahankan tradisi dan kelompok yang mendukung 

pembaruan menjadi penyebab munculnya pro dan kontra. 

Teori persepsi masyarakat menjelaskan bahwa sikap umat terhadap larangan helketa 

dipengaruhi oleh pengalaman budaya, tingkat pemahaman iman, serta proses interaksi sosial 

(Allport, 2019). Karena itu, kebijakan yang sama dapat dimaknai secara berbeda oleh setiap 

kelompok umat. Pendekatan dialogis dan pastoral yang melibatkan masyarakat dinilai lebih 

efektif dalam membangun penerimaan terhadap perubahan dibandingkan pendekatan yang 

bersifat sepihak. 

Selanjutnya, pendekatan analisis pro dan kontra digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan pandangan umat terhadap larangan helketa 

(Creswell, 2018). Pendekatan ini menunjukkan bahwa perbedaan sikap tidak hanya 

mencerminkan konflik antara budaya dan agama, tetapi juga membuka ruang dialog, 

inkulturasi, dan rekonsiliasi. Dengan demikian, ketiga perspektif tersebut menjadi landasan 

analisis untuk memahami hubungan antara kebijakan Gereja, identitas budaya, dan respons 

umat terhadap tradisi helketa. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Model Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode penelitian kualitatif. 

dimana penelitian ini berusaha untuk menjelaskan objek penelitian yang akan diteliti yaitu 

berfokus pada pemahaman mendalam tentang pro dan kontra terhadap larangan tradisi 

helketa, dimana dalam penelitian ini peneliti harus turun langsung ke lokasi penelitian di Stasi 

Santa Sisislia Tuamau untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pro dan 

kontra terhadap larangan tradisi helketa. 
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Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki pendekatan deskriptif yang berarti pendekatan 

tidak menggunakan perhitungan statistik. Sedangkan dalam pengumpulan dan pengolahan 

data menggunakan analisis isi. Pada mulanya, analisis ini dipakai untuk menganalisis isi baik 

cetak maupun elektronik. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 1) wawancara dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara yang mendalam dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada informan seperti para tokoh masyarakat. 2) Analisis data untuk menggambarkan dan 

menganalisi kebudayaan, interakisi sosial dan cara pandang anggota masyarakat. 3) 

Dokumentasi, dilakukan untuk meningkatkan validasi dari data yang dikumpulkan. keabsahan 

data  yang dilakukan dengan cara melakukan triangulasi sumber data dan metode. 

Di dalam menganalisis data penelitian ini digunakan metode hermeneutika. Metode 

penelitian dan teori interpretasi yang berfokus pada pemahaman makna dari teks, baik itu teks 

sastra, dokumen sejarah, maupun komunikasi verbal. Dalam hermeneutika, peneliti berusaha 

untik memahami tidak hanya apa yang ditulis, tetapi juga konteks sosial, budaya, dan historis 

yang mempengaruhi makna teks tersebut (Moleong, 2017). 

Jadwal Penelitian  

 Jadwal peneliti dilakukan penulis terhitung mulai waktu 18-25 April yang telah di 

tentukan. Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini yakni: persiapan, 

tahapan pelaksanaan penelitian, dan tahap penyusunan hasil penelitian. Untuk lebih jelas 

penulis menyajikan jadwal penelitian dalam bentuk tabel berikut : 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Persiapan, Pelaksanaan Penelitian dan Penyusunan Hasil 

Penelitian. 

 

 

 

 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yakni: data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data dari lapangan yang diperoleh dari pengalaman dan 

pengamatan terlibat peneliti dan juga hasil wawancara mendalam dan diskusi terarah dengan 

para informan. Informasi dalam penelitian ini berjumlah 6 orang yang terdiri dari 4 (empat ) 

informan utama dan 2 (dua) informan tambahan.  Tokoh-tokoh ini dianggap penting dalam 

Kegiatan Tahun 2025 

April Mei Juni 

Penelitian Lapangan ✓    

Pembimbingan Kripsi  ✓  ✓  

Ujian Skripsi   ✓  



 
 
 

Mengkaji Pro dan Kontra terhadap Tradisi Helketa sebagai Bentuk Rekonsiliasi Budaya di Stasi Santa Sisilia 
Tuamau, Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Maubesi 

 
70   Jurnal Teologi Injili dan Pendidikan Agama – Volume 4, Nomor 3 Juli 2026  
 
 

melakukan penelitian ini untuk mendapatkan informasi dan dapat memberikan tanggapan yang 

jelas tentang: “Pro dan Kontra Terhadap tradisi Helketa sebagai bentuk  rekonsiliasi budaya  di 

Stasi Santa Sisilia Tuamau Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Maubesi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Wawancara dengan Pastor Paroki 

Hasil wawancara dengan Pastor Paroki menunjukkan bahwa tradisi helketa dipahami 

sebagai warisan budaya leluhur yang memiliki nilai sosial, seperti mempererat hubungan 

kekeluargaan, menjaga persatuan, dan menjadi bagian dari identitas masyarakat. Namun, 

Gereja melarang praktik-praktik tertentu dalam helketa karena dinilai mengandung unsur yang 

tidak selaras dengan ajaran iman Katolik dan berpotensi mengaburkan kemurnian iman umat. 

Larangan tersebut bukan dimaksudkan untuk menolak budaya lokal, melainkan untuk 

mengarahkan umat agar menempatkan Kristus sebagai sumber keselamatan dan rekonsiliasi. 

Menurut informan, perbedaan pandangan terhadap larangan helketa muncul akibat 

adanya perbedaan pemahaman antara nilai adat dan ajaran Gereja. Sebagian umat mendukung 

kebijakan Gereja sebagai bentuk ketaatan terhadap iman, sedangkan sebagian lainnya tetap 

mempertahankan helketa sebagai warisan budaya yang harus dilestarikan. Untuk mengatasi 

kondisi tersebut, Gereja melakukan pendampingan melalui khotbah, katekese, pembinaan 

umat, serta membangun dialog dengan tokoh adat agar tercipta saling pengertian. Meskipun 

demikian, larangan helketa masih menimbulkan pergulatan batin bagi sebagian umat yang 

merasa dihadapkan pada pilihan antara mempertahankan adat atau mengikuti ajaran Gereja. 

Hasil Wawancara dengan Tokoh Adat 

Hasil wawancara dengan tiga tokoh adat menunjukkan bahwa helketa dipahami sebagai 

warisan budaya leluhur yang mengandung nilai persaudaraan, penghormatan terhadap leluhur, 

serta pemulihan hubungan antarkeluarga dan antarsuku. Menurut para informan, pada awalnya 

helketa dilaksanakan sebagai ritual rekonsiliasi untuk mengakhiri permusuhan atau sumpah 

antarkelompok, bukan sebagai syarat yang harus dilakukan oleh setiap pasangan yang akan 

menikah. Namun, dalam perkembangannya, sebagian masyarakat mempraktikkannya sebagai 

bagian dari persiapan perkawinan. Para tokoh adat memahami bahwa larangan Gereja 

didasarkan pada pertimbangan teologis untuk menjaga kemurnian iman, meskipun mereka 

menilai nilai-nilai sosial yang terkandung dalam helketa tetap penting untuk dipertahankan. 

Para informan juga mengemukakan bahwa munculnya pro dan kontra terhadap 

larangan helketa dipengaruhi oleh perbedaan cara pandang terhadap adat dan ajaran Gereja. 

Sebagian umat menerima larangan sebagai bentuk ketaatan kepada Gereja, sedangkan sebagian 
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lainnya tetap mempertahankan helketa sebagai identitas budaya. Menurut mereka, helketa 

memiliki dampak positif dalam memperkuat solidaritas, mempererat hubungan kekeluargaan, 

serta menjaga keharmonisan masyarakat. Sebaliknya, tidak dilaksanakannya helketa dapat 

memunculkan tekanan sosial, perbedaan pendapat dalam keluarga, bahkan menunda 

penerimaan Sakramen Perkawinan apabila penyelesaian adat lebih diutamakan. Meskipun 

demikian, para tokoh adat menegaskan bahwa helketa bukan merupakan bentuk penyembahan 

berhala, melainkan tradisi budaya yang perlu dimaknai secara tepat dan diselaraskan dengan 

ajaran Gereja melalui dialog dan proses inkulturasi. 

Hasil Wawancara dengan Umat 

Hasil wawancara dengan dua informan menunjukkan bahwa umat memiliki pandangan 

yang beragam terhadap tradisi helketa dan larangan Gereja atas praktik tersebut. Sebagian umat 

memandang helketa sebagai warisan budaya leluhur yang memiliki nilai penting dalam 

kehidupan keluarga dan masyarakat, sedangkan sebagian lainnya memahami bahwa beberapa 

unsur dalam pelaksanaannya perlu dibatasi karena dinilai tidak sejalan dengan ajaran iman 

Katolik. Para informan juga menyadari bahwa tujuan larangan Gereja adalah mengarahkan 

umat agar lebih mengutamakan iman kepada Kristus tanpa harus mengabaikan nilai-nilai 

budaya yang positif. 

Sikap umat terhadap larangan helketa dipengaruhi oleh pemahaman tentang adat, ajaran 

Gereja, serta pengaruh keluarga dan lingkungan sosial. Sebagian umat menerima kebijakan 

Gereja sebagai bentuk ketaatan iman, sementara yang lain masih mempertahankan tradisi 

sebagai bagian dari identitas budaya. Larangan tersebut berdampak pada kehidupan beriman 

umat; sebagian menjadi lebih aktif dalam kehidupan menggereja, sedangkan sebagian lainnya 

mengalami kebingungan, kekecewaan, bahkan mengurangi keterlibatan dalam kegiatan 

Gereja. Oleh karena itu, para informan berharap Gereja dan tokoh adat terus membangun dialog 

yang terbuka agar nilai-nilai budaya dan ajaran iman dapat berjalan secara harmonis tanpa 

menimbulkan perpecahan di tengah masyarakat. 

Pembahasan 

Pemahaman Umat tentang Tradisi Helketa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umat memaknai helketa sebagai tradisi adat 

warisan leluhur yang berfungsi memulihkan hubungan antarkeluarga atau antarsuku yang 

pernah mengalami konflik. Tradisi ini lahir dari sejarah konflik antarsuku di wilayah Timor 

yang diselesaikan melalui kesepakatan adat untuk mengakhiri permusuhan dan membuka 

kembali hubungan kekerabatan, terutama melalui perkawinan. Oleh karena itu, helketa 
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dipahami sebagai simbol rekonsiliasi, perdamaian, dan penguatan solidaritas sosial yang 

diwariskan secara turun-temurun. 

Pelaksanaan helketa diawali dengan musyawarah kedua keluarga untuk memastikan 

adanya hubungan adat yang perlu dipulihkan, kemudian dilanjutkan dengan ritual yang 

melibatkan tokoh adat, keluarga besar, dan penggunaan simbol-simbol budaya seperti air 

sungai, lidi, sirih pinang, sopi, hewan kurban, kain adat, serta uang logam. Simbol-simbol 

tersebut merepresentasikan berakhirnya permusuhan, penghormatan kepada leluhur, 

persaudaraan, dan lahirnya hubungan baru antarkeluarga. Dengan demikian, nilai utama yang 

terkandung dalam helketa adalah rekonsiliasi, penghormatan terhadap adat, kebersamaan, dan 

tanggung jawab sosial dalam menjaga keharmonisan masyarakat. 

Analisis Tradisi Helketa dalam Kehidupan Masyarakat 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memandang helketa sebagai 

mekanisme sosial yang memperkuat identitas budaya sekaligus memelihara keharmonisan 

hubungan antarkeluarga. Tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai ritual adat, tetapi juga 

sebagai media penyelesaian konflik dan penguatan kohesi sosial. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Koentjaraningrat bahwa adat berfungsi sebagai pengatur hubungan sosial dan 

menjaga keteraturan kehidupan masyarakat. 

Analisis Pandangan Gereja terhadap Tradisi Helketa 

Meskipun mengakui nilai-nilai budaya yang terkandung dalam helketa, Gereja Katolik 

menilai bahwa beberapa unsur ritual perlu dimurnikan agar tidak bertentangan dengan ajaran 

iman. Berdasarkan hasil wawancara, Gereja tidak menolak budaya lokal, tetapi menghendaki 

agar praktik adat tidak dipahami sebagai sumber keselamatan atau memiliki kekuatan spiritual 

yang melampaui iman kepada Kristus. Oleh karena itu, Gereja mendorong proses inkulturasi 

melalui dialog sehingga nilai-nilai rekonsiliasi, persaudaraan, dan perdamaian tetap 

dipertahankan tanpa mengabaikan ajaran Gereja. 

Pro dan Kontra terhadap Tradisi Helketa 

Penelitian menemukan adanya dua pandangan utama terhadap tradisi helketa. 

Kelompok yang mendukung memandang helketa sebagai warisan budaya yang mengandung 

nilai rekonsiliasi, persaudaraan, dan identitas masyarakat Timor. Sebaliknya, kelompok yang 

kurang mendukung menilai bahwa beberapa unsur dalam praktik helketa berpotensi 

menimbulkan pemahaman yang tidak sejalan dengan ajaran Gereja, khususnya apabila ritual 

tersebut dipandang memiliki makna keselamatan atau menjadi syarat utama sebelum menerima 

Sakramen Perkawinan. Perbedaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa persoalan helketa 

bukan semata-mata konflik antara adat dan agama, melainkan mencerminkan kebutuhan akan 
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dialog yang berkelanjutan antara Gereja dan masyarakat adat. Melalui pendekatan dialogis dan 

inkulturatif, nilai-nilai budaya yang selaras dengan Injil dapat dipertahankan, sementara unsur-

unsur yang tidak sesuai dengan iman Katolik dapat dimurnikan sehingga tradisi helketa tetap 

berfungsi sebagai sarana rekonsiliasi budaya dan memperkuat kehidupan beriman umat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, observasi, dan wawancara tentang “Mengkaji  Pro dan 

Kontra terhadap Tradisi Helketa sebagai Bentuk Rekonsiliasi Budaya di  Stasi Santa Sisilia 

Tuamau Paroki Santo Yohanes Maria Vianney Maubesi”, dapat disimpulkan bahwa tradisi 

helketa masih tetap dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat sampai sekarang. Tradisi ini 

menjadi bagian dari budaya masyarakat yang memiliki nilai kebersamaan, persaudaraan, 

penghormatan kepada leluhur, dan mempererat hubungan kekeluargaan. 

Dari hasil wawancara dengan tokoh adat, diketahui bahwa tradisi helketa merupakan 

warisan leluhur yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi ini dianggap penting karena 

dapat mempersatukan masyarakat, menjaga hubungan kekeluargaan, dan memperkuat 

solidaritas antar sesama. 

Hasil wawancara dengan Pastor Paroki menunjukkan bahwa Gereja menghargai adat 

dan budaya setempat selama tidak bertentangan dengan ajaran iman Katolik. Gereja menilai 

bahwa tradisi helketa memiliki nilai positif seperti kebersamaan, gotong royong, dan saling 

menghormati. Namun, beberapa bagian dari tradisi ini dianggap perlu diperhatikan apabila 

terlalu mengarah pada kepercayaan yang tidak sesuai dengan ajaran Gereja. Karena itu, 

Gereja berusaha mendampingi umat agar tradisi ini tetap dijalankan dengan baik sesuai nilai 

Kristiani. 

Sementara itu, hasil wawancara dengan umat menunjukkan adanya pendapat yang 

berbeda tentang tradisi helketa. Sebagian umat mendukung karena tradisi ini membantu 

menjaga budaya dan mempererat hubungan masyarakat. Namun, ada juga umat yang merasa 

beberapa praktik dalam tradisi helketa perlu dibatasi agar tidak bertentangan dengan ajaran 

agama. Dengan demikian, tradisi helketa memiliki nilai budaya dan sosial yang penting bagi 

masyarakat. Oleh sebab itu, diperlukan kerja sama antara tokoh adat, Gereja, dan umat agar 

tradisi ini tetap dilestarikan tanpa meninggalkan nilai-nilai iman Katolik. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

Bagi Tokoh Adat 

Tokoh adat diharapkan tetap menjaga dan melestarikan tradisi helketa sebagai 

warisan budaya, serta menyesuaikannya dengan perkembangan zaman dan ajaran Gereja. 

Bagi Gereja 

Gereja diharapkan terus membimbing umat agar dapat memahami budaya dengan 

baik sesuai ajaran iman Katolik, serta membangun hubungan yang baik dengan tokoh adat. 

Bagi Umat 

Umat diharapkan dapat mengambil nilai-nilai positif dari tradisi helketa seperti 

kebersamaan, gotong royong, dan persaudaraan tanpa melupakan ajaran agama. 

Bagi Generasi Muda 

Generasi muda diharapkan dapat mengenal dan mencintai budaya daerahnya sendiri, 

namun tetap bijaksana dalam memahami setiap praktik budaya. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

pembahasan yang lebih luas mengenai hubungan budaya dan kehidupan beragam. 
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